Jurnal Biologi Tropis

Original Research Paper

Test The Effect of The Inhibitory Power and Minimum Killing Power of
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Accepted : October 24%, 2023 | excessive use of antibiotics. This study aims to test the inhibitory effect and
minimum Killing power of clove flower oil (Aromatic syzygum) with water as
a solvent against Staphylococcus aureus. In determining the inhibition zone,
the diffusion disk method was used. Meanwhile, determining the Minimum
Kill Ability (MKA) uses the liquid tube dilution method. The results showed
that an increase in the concentration of clove flower extract was followed by
an increase in the inhibition zone in the media with the isolate Staphylococcus
aureus. Meanwhile, in measuring the Minimum Kill Ability, the results
showed that the MKA value of clove leaf extract against bacteria
Staphylococcus aureus smaller than 5%. This shows that only a 5%
concentration of clove leaf extract is enough to inhibit growth Staphylococcus
aureus. These findings indicate the potential of clove leaf extract as an
antimicrobial agent for bacteria Staphylococcus aureus. So it is hoped that
natural ingredients will be able to reduce excessive use of antibiotics.
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Pendahuluan bakteria yang terlihat secara klinis pada pasien

Resistensi  antibiotik telah  menjadi
perhatian masyarakat di seluruh belahan dunia,
yang memerlukan kesadaran bersama (Hazimah
et al., 2018). Penggunaan antibiotik secara
berlebihan dalam penanganan penyakit infeksi
telah menyebabkan beberapa bakteri menjadi
resisten melalui perubahan genetik. Masalah
yang dihadapi adalah gen-gen resisten ini dapat
ditransfer dari lingkungan ke manusia (Andiarna
et al., 2020). Staphylococcus aureus dilaporkan
sebagai penyebab infeksi yang signifikan. Studi
European Epech menunjukkan bahwa sekitar
60% isolat Staphylococcus aureus yang diteliti
adalah MRSA (Methycillin Resistant
Staphylococcus Aureus) (Andini et al., 2019).
MRSA juga memiliki prevalensi tinggi dalam
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(Kemalaputri et al.,, 2017). Penelitian
sebelumnya di ruang ICU RSUP Fatmawati
Jakarta menunjukkan resistensi lebih dari 60%
terhadap ceftriakson pada S. epidermidis, E.
Aerogenes, P. Aeruginosa, Klebsiella sp, dan
Serratia sp (Sagita & Hastuti, 2020).

Krisis resistensi antibiotik ini disebabkan
oleh penggunaan berlebihan dan
penyalahgunaan obat-obatan, serta kurangnya
pengembangan obat baru oleh industri farmasi
karena insentif ekonomi yang terbatas dan
persyaratan peraturan yang menantang (Pratama
& Darmawan, 2023). Sebagai solusi alternatif,
pengobatan dengan bahan alami menjadi
perhatian, dan tanaman obat seperti cengkeh
(Syzygium aromaticum L.) telah digunakan
sejak zaman dahulu (llyas, 2020). Bunga
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cengkeh (Syzygium aromaticum) memiliki peran
dalam pengobatan tradisional India dan Cina
sebagai agen penghangat dan perangsang
(Pratama et al., 2019).

Efek penghambatan yang efektif terhadap
berbagai penyakit dikaitkan dengan senyawa
antimikroba dalam bunga cengkeh (Syzygium
aromaticum) seperti eugenol, tanin, saponin,
flavonoid, alkaloid, dan fenol. Senyawa-
senyawa ini bekerja dengan merusak membrane
sel, menginaktifkan membrane protein secara
permanen, dan menyebabkan kerusakan pada
asam nukleat bakteri (Ugha, 2019). Bentuk efek
antimikroba  bunga  cengkeh  (Syzygium
aromaticum L.) dapat dinilai melalui dua
parameter penting, Yyaitu sensitivitas (zona
hambat) (Hasanuddin, 2020) dan kemampuan
bunuh  minimum (KBM) (Ugha, 2019).
Sensitivitas atau zona hambat mengukur
kemampuan suatu senyawa atau zat untuk
menghambat pertumbuhan bakteri pada medium
agar. Semakin besar zona hambat yang
terbentuk, semakin efektif senyawa tersebut
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
(Putrajaya et al., 2019).

Kemampuan bunuh minimum merupakan
konsentrasi terendah dari senyawa antibakteri
yang diperlukan untuk membunuh bakteri
secara efektif (Sugiaman, 2023). Semakin
rendah konsentrasi yang diperlukan, semakin
kuat efek antibakteri yang dimiliki senyawa
tersebut (Khan et al, 2018). Melalui
pengukuran sensitivitas dan kemampuan bunuh
minimum, dapat diperoleh informasi yang
penting dalam mengevaluasi potensi senyawa
sebagai agen antibakteri yang efektif.
Berdasarkan informasi performa bunga cengkeh
terhadap beberapa mikrooba penting di atas,
penelitian "Uji Aktivitas Anti Bakteri Minyak
Bunga Cengkeh (Syzygium aromaticum L.)
Terhadap Staphylococcus aureus. Penelitian ini
dapat sebagai alternatif pengobatan dari
mikroba penting (Staphylococcus aureus) serta
dapat menjdi suplemen materi pembelajaran
maupun perkuliahan mikrobiologi.

Bahan dan Metode

Bahan uji daya hambat dan bunuh minimum

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut: mikro pipet,
tabung raksi, kaca pembesar, kaca pembesar,
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objek glas, larutan ekstrak minyak bunga
cengkeh, Media MHA, Isolat Staphylococcus
aureus.

Prosedur pengumpulan data

Prosedur pengambilan dalam penelitian
ini terdiri atas 4 langkah, Adapun lebih
terperinci disajikan sebagai berikut:

Pembuatan media (Media Mueller Hinton
Agar)

Timbang media MHA sesuai dengan
formula dan jumlah media yang akan dibuat.
Ditambahkan dengan dengan air steril dengan
perbandingan yang benar sesuai dengan formula
media. Dipanaskan dengan menggunakan
bunsen burner hingga semua bahan larut dalam
air. Pastikan untuk mencampur campuran secara
merata. Diukur pH media, apabila tidak sesuai
dapat menyesuaikan pH dengan menggunakan

larutan asam atau basa sesuai kebutuhan.
Dilakukan sterilisasi media dengan
menggunakan  autoklaf.  Setelah  media

disterilkan, dituang kedalam petridis, biarkan
mendingin agara media mengejel. Kemudian,
media siap digunakan untuk kultur bakteri uji.

Pembuatan media dilusi

Menimbang media dilusi sesuai dengan
formula yang akan dibuat, kemudian di larutkan
dengan air steril sampai volume yang
diinginkan. Panaskan campuran media dan air
steril hingga semua bahan terlarut dengan
merata. Diukur pH media jika belum sesuai (pH
netral) dapat menyesuaikan pH dengan
menggunakan larutan asam atau basa steril.
Masukan media dilusi sebanyak 5 ml kedalam
tabung yang sudah disterilkan. Disterilkan
media dengan menggunakan autoklaf. Dbiarkan
mendingin hingga suhu yang sesuai dengan
kultur bakteri yang akan digunakan. Dilakukan
penambahan minyak cengkeh ke dalam media
dilusi sesuai perlakuan minyak cengkeh
terhadap bakteri uji yaitu 5%, 10%, 15%, 20%
dan 25%.

Penentuan zona hambat

Penentuan zona hambat dilakukan dengan
menggunakan metode cakram difusi, di mana
cakram kertas steril yang telah dicelupkan ke
dalam senyawa antibakteri ditempatkan di atas
medium agar yang telah ditanami bakteri
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(Guntur et al., 2021). Selama inkubasi, senyawa
antibakteri yang terdapat pada cakram akan
difusi ke sekitar medium agar dan membentuk
zona tanpa pertumbuhan bakteri. Ukuran zona
hambat diukur sebagai diameter dalam
milimeter dengan menggunakan kaliper atau
alat pengukur lainnya (Savitri et al., 2018).
Ukuran zona hambat yang lebih besar
menunjukkan  bahwa senyawa antibakteri
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri (Magani et
al., 2020).

Penentuan kadar bunuh minimum

Penentuan kadar bunuh minimum bakteri
dilakukan dengan menggunakan metode dilusi
tabung cair (Fitriana et al., 2020). Pada metode
ini, serangkaian tabung reaksi mengandung
media cair yang mengandung konsentrasi yang
berbeda dari senyawa antibakteri. Bakteri yang
diuji ditambahkan ke setiap tabung dan
diinkubasi pada suhu dan waktu yang sesuai.
Setelah  inkubasi, tabung vyang tidak
menunjukkan pertumbuhan bakteri dianggap
memiliki kadar bunuh minimum. Kadar bunuh
minimum merupakan konsentrasi terendah dari
senyawa antibakteri yang dapat membunuh atau

menghambat  pertumbuhan  bakteri  secara
signifikan (Kulla & Herrani., 2022).

Hasil dan Pembahasan

Zona hambat minyak bunga cengkeh

(Syzygium aromaticum L.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus

Data sensitivitas (zona hambat) diamati
pada bakteri Staphylococcus aureus. Efek
perlakuan antibakteri ektrak bunga cengkeh
disajikan dengan data kuantitatif dan data
kualitatif. Data sensitivitas memperlihatkan
bahwa peningkatan konsentrasi pada ektrak
bunga cengkeh diikuti oleh peningkatan zona
hambat pada media  dengan isolat
Staphylococcus aureus (Tabel 1). Data penting
lainnya menunjukkan adanya kemungkinan
perlakuan yang lebih optimal di atas 25%, hal
ini terlihat melalui perlakuan kontrol positif
masih memiliki ukuran zona hambat dari
perlakuan 25%. Berikut disajikan data hasil uji
pad tabel 1.

Tabel 1. Zona hambat antibakteri bunga
cengkeh pada Staphylococcus aureus
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Konsentr R1 R2 R3 Rata- Ket
asi (mm) (mm) (mm) rata
25% 25 21,5 19 21,83 Sensitif
20 % 18 21 17,5 18,83 Sensitif
15% 19 16 14  16.33 Sensitif
10 % 18 15,5 15 16,16 Sensitif
5% 14,5 10 10 11,5 Sensitif
Kontrol 38 37 35 36,66 Sensitif
Positif
Kontrol 0 0 0 0 Resisten
Negatif
Data kualitatif ~ ditunjukkan — melalui

gambar visual replikasi terakhir pasca perlakuan
(Gambar 1). Gambar 1 mengonfirmasi data
tabel 1 bahwa peningkatan konsentrasi
perlakuan ekstrak bunga cengkeh berbanding
lurus dengan peningkatan zona hambat.

KA. 15%

11,5 mm

16,16 mm
K.A. 20%

21,83 cm
Gambar 1. Visual replikasi terakhir K. A.
(Konsentrasi antibakteri) pada medium dengan
isolate S. aereus.
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Kemampuan bunuh minimum antibakteri
bunga cengkeh (Syzygium aromaticum)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Data hasil yang diperoleh menunjukkan
Kemampuan Bunuh Minimum (KBM) dari
ekstrak daun cengkeh terhdap Staphylococcus
aureus lebih kecil dari 5% (Tabel 2). Hal ini
menunjukkan dengan hanya konsentrasi 5%
ekstrak daun cengkeh sudah cukup untuk
menghambat  pertumbuhan  Staphylococcus
aureus dengan hasil yang maksimal. Selain data
kuantitatif, data kualitatif juga ditunjukkan
melalui gambar visual replikasi terakhir pasca
perlakuan. Gambar 2 mengonfirmasi data tabel
2 bahwa setiap variasi perlakuan secara efektif
membunuh Staphylococcus aureus pada media.

Tabel 2. Data kemampuan bunuh minimum
antibakteri bunga cengkeh pada Staphylococcus

aureus
Replikasi R1 R2 R3 Rata- Keterangan
rata
25 % - - - Negatif Tidak ada
pertumbuhan
20 % - - - Negatif Tidak ada
pertumbuhan
15% - - - Negatif Tidak ada
pertumbuhan
10 % - - - Negatif Tidak ada
pertumbuhan
5% - - - Negatif Tidak ada
pertumbuhan
Kontrol + + + Positif  Ada
Positif Pertumbuhan
Kontrol - - - Negatif Tidak ada
Negatif pertumbuhan
cam

Gambar 2. Visual replikasi terakhir kemampuan
bunuh minimu antibakteri pada medium dengan
isolate S. aereus

Pembahasan

Daya hambat

Penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi pada ektrak bunga
cengkeh diikuti oleh peningkatan zona hambat
pada media dengan isolate Staphylococcus
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aureus (Tabel 1). Selanjutnya, hasil analisis
mengkonfirmasi bahwa terdapat perbedaan yang
siginifikan anatara variasi perlakuan. Analisis
Pairwise Comparison kemudian menunjukkan
perlakuan 25% adalah perlakuan dengan
konsentrasi hasil optimal. Penelitian oleh Lee et
al., (2018) menunjukkan hal yang sama dengan
penelitian ini dimana semakin tinggi konsentrasi
ekstrak bunga cengkeh yang diberikan, semakin
besar pula zona hambat yang dihasilkan pada

media, menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas antimikroba.
Mekanisme  yang mendasari  efek

antimikroba ekstrak bunga cengkeh pada
Staphylococcus aureus telah banyak diteliti.
Eugenol, merupakan senyawa utama dalam
bunga cengkeh, diketahui memiliki sifat
antibakteri  karena kemampuannya untuk
merusak membran sel bakteri dan mengganggu
proses metabolisme seluler (Alqurashi & Khan,
2019; Naveed et al., 2018). Selain itu, beta-
caryophyllene dalam ekstrak bunga cengkeh
juga dapat berkontribusi pada aktivitas
antimikroba karena memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi sinyal seluler dan menginduksi
kematian sel bakteri (Wu et al., 2020).

Kemampuan bunuh minimum

Kemampuan bunuh minimum (KBM) dari
ekstrak daun cengkeh terhadap S. aereus lebih
kecil dari 5% (Tabel 2). Hal ini menunjukkan
dengan hanya konsentrasi 5% ekstrak daun
cengkeh sudah cukup untuk menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan
hasil yang maksimal. Penelitian oleh Naveed et
al.,, (2018) mengevaluasi efek antibakteri
ekstrak daun cengkeh terhadap berbagai strain
Staphylococcus aureus. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa ekstrak daun cengkeh
memiliki KBM vyang signifikan terhadap
beberapa strain Staphylococcus aureus. Temuan
ini menegaskan bahwa ekstrak daun cengkeh
memiliki potensi sebagai agen antimikroba yang
efektif dalam melawan infeksi Staphylococcus
aureus.

Mekanisme yang mendasari Kemampuan
Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak daun
cengkeh terhadap Staphylococcus aureus telah
menjadi subjek penelitian lebih lanjut. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa senyawa aktif
dalam ekstrak daun cengkeh, seperti eugenol,
memiliki sifat antibakteri yang kuat. Eugenol
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diketahui dapat merusak membran sel bakteri
dan mengganggu homeostasis seluler bakteri
(Alqurashi & Khan, 2019; Naveed et al., 2018).
Selain itu, senyawa-senyawa lain dalam ekstrak
daun cengkeh juga berkontribusi pada efek
antimikroba yang diobservasi.

Kesimpulan

Variasi perlakuan ekstrak bunga cengkeh
memiliki efek yang signifikan pada seluruh
bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini dapat
dilihat baik pada parameter sensistivitas maupun
kemampuan bunuh minimum (KBM) dari
ekstrak bunga cengkeh. Pada parameter
sensitivitas, bakteri memiliki  sensitivitas
optimal pada konsentrasi 5% Adapun untuk
parameter kemampuan bunuh minimum, bakteri
terlihat mati cukup pada kadar 5% ektrak bung
cengkeh
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